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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok dengan 

teknik Role Play dalam meningkatkan kematangan karier peserta didik SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya pemahaman peserta didik 

mengenai perencanaan karier setelah lulus sekolah, sehingga diperlukan metode bimbingan 

yang mampu menginternalisasikan aspek kematangan karier. Penelitian menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Bimbingan Dan Konseling (PTBK) dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah peserta didik kelas XI-F6, XI-7, dan XI-F8. Sampel diambil 

menggunakan teknik purposive sampling sebanyak 12 peserta didik yang memiliki skor 

kematangan karier yang rendah berdasarkan hasil pretest instrumen utama berupa angket 

kematangan karier yang disusun berdasarkan teori Donal E. Super (1963), terdiri dari 72 item 

pernyataan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus melalui tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan wawancara skor kematangan karier antara pretest dan posttest. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa teknik Role Play efektif meningkatakan kematangan karier peserta didik. 

Pada sisklus I, rata-rata skor pretest sebesar 95,83 meningkat menjadi 149,33 pada posttest. 

Namun, evaluasi proses menunjukkan implementasi tindakan belum optimal, sehingga 

dilakukan perbaikan pada siklus II. Hasilnya terjadi peningkatan sangat signifikan dengan rata-

rata skor posttest II mencapai 163,25.  Penelitian menyimpulkan bahwa bimbingan  kelompok 

dengan teknik Role Play efektif meningkatakan kematangan karier peserta didik. Peserta didik 

memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai persiapan, perencanaan, dan gambaran karier 

masa depan. 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Teknik Role Play, Kematangan Karier. 

 

Abstrak. This study aims to determine the effectiveness of group guidance with Role Play 

techniques  in increasing the career maturity of students of SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. The 

background of this research is the low understanding of students about career planning after 

graduating from school, so a guidance method that is able to internalize the aspect of career 

maturity is needed. The research uses the Guidance and Counseling Action Research (PTBK) 

method with a quantitative approach. The research population is students in grades XI-F6, XI-

7, and XI-F8. The sample was taken using the purposive sampling technique  of 12 students 

who had a low career maturity score based on the results  of the pretest of the  main instrument 

in the form of a career maturity questionnaire prepared based on Donal E. Super (1963), theory 

consisted of 72 statement items. The research was carried out in two cycles through the stages 

of planning, action, observation, and interview of career maturity scores between pretest and 

posttest. The results of the study show that the Role Play technique  is effective in increasing 
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the career maturity of students. In the first cycle, the average pretest score  of 95.83 increased 

to 149.33 in the posttest. However, the process evaluation showed that the implementation of 

the action was not optimal, so improvements were made in cycle II. As a result, there was a 

very significant increase with the average posttest score II reaching 163.25.  The study 

concluded that group guidance with Role Play techniques  was effective in increasing the career 

maturity of students. Students have a better understanding of preparation, planning, and a 

picture of future careers.  

Keywords: Group Guidance, Role Play Techniques, Career Maturity. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memiliki peran strategis 

dalam mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan masa depan, 

termasuk dalam hal kesiapan karier. Ki 

Hajar Dewantara menegaskan bahwa 

pendidikan bertujuan mengarahkan 

seluruh potensi anak agar tumbuh sebagai 

individu dan anggota masyarakat yang 

sejahtera. Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional juga menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar untuk 

mengembangkan potensi peserta didik 

secara aktif, termasuk keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Namun, dalam 

praktiknya, masih terdapat berbagai 

tantangan yang menghambat pencapaian 

tujuan pendidikan, salah satunya adalah 

rendahnya kematangan karier pada 

peserta didik tingkat Sekolah Menengah 

Atas (SMA). 

Kematangan karier didefinisikan 

oleh Super (1963) sebagai tingkat 

kesiapan individu untuk membuat 

keputusan vokasional yang diminta oleh 

masyarakat, yang diungkapkan melalui 

metode koping terhadap tugas-tugas 

perkembangan. Konsep ini mencakup 

aspek sikap seperti perencanaan dan 

eksplorasi karier, serta aspek kognitif 

seperti pengetahuan tentang dunia kerja 

dan keterampilan pengambilan 

keputusan. Crites (1978) menambahkan 

bahwa kematangan karier adalah 

kemampuan seseorang menyelesaikan 

tugas-tugas perkembangan karier sesuai 

tahapan usianya, di mana 

ketidakmatangan ditandai dengan 

kebimbangan dalam memilih karier. 

Savickas (2019) kemudian memperluas 

konsep ini dengan menekankan pada 

kemampuan beradaptasi karier (career 

adaptability) yang mencakup perhatian, 

kontrol, rasa ingin tahu, dan kepercayaan 

diri. 

Fenomena rendahnya kematangan 

karier di kalangan peserta didik SMA 

tidak hanya terjadi di Indonesia tetapi 

juga secara global. Parola dan Marcionetti 

(2024) menemukan bahwa sekitar 30% 

remaja akhir di Italia masih mengalami 

kebimbangan signifikan dalam 

menentukan pilihan karier. Bailao dkk. 

(2024) juga melaporkan bahwa sekitar 

13% peserta didik SMK di Lobalain 

berada pada tingkat kematangan karier 

yang kurang matang. Di tingkat lokal, 

hasil wawancara dan observasi awal di 

SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 

menunjukkan bahwa banyak peserta didik 

kelas XI masih bingung dalam 

menentukan pilihan karier, belum 

memahami potensi diri, serta belum 

memiliki perencanaan masa depan yang 

jelas. Kondisi ini diperparah dengan 

belum optimalnya layanan bimbingan dan 

konseling di sekolah, terutama dalam 

pemanfaatan teknik intervensi yang 

inovatif dan berbasis pengalaman 

langsung (experiential learning). 

Penelitian terdahulu telah 

menunjukkan berbagai upaya 

meningkatkan kematangan karier. 

Praseya (2025) menguji efektivitas 

bimbingan kelompok teknik role play 

untuk meningkatkan ketepatan pilihan 
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karier peserta didik SMK. Chrisanta 

(2022) menggunakan teknik role play 

untuk meningkatkan self-control peserta 

didik. Ningrum dan Setiawan (2025) 

menerapkan teknik Problem Based 

Learning (PBL) untuk meningkatkan 

perencanaan karier. Ohoiwirin, 

Permatasari, dan Soenjanto (2026) 

membuktikan bahwa bimbingan 

kelompok teknik role play efektif 

meningkatkan kematangan karier dari 

kategori rendah menjadi tinggi. Namun, 

sebagian besar penelitian tersebut 

menggunakan desain eksperimen murni 

atau one group pre-test post-test tanpa 

siklus perbaikan berkelanjutan. Selain itu, 

penelitian yang secara spesifik menguji 

efektivitas bimbingan kelompok teknik 

role play dengan pendekatan Penelitian 

Tindakan Bimbingan dan Konseling 

(PTBK) pada peserta didik SMA di Kota 

Yogyakarta masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu intervensi 

yang tidak hanya membuktikan 

efektivitas tetapi juga memperbaiki 

kualitas proses layanan secara 

berkelanjutan. 

Salah satu teknik yang potensial 

untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah teknik Role Play. Role play atau 

bermain peran adalah metode 

pembelajaran yang melibatkan simulasi 

perilaku dalam situasi tertentu, di mana 

peserta didik memerankan karakter atau 

profesi untuk memahami dunia kerja 

secara lebih konkret (Rahmawati & 

Puspasari, 2020). Melalui teknik ini, 

peserta didik tidak hanya mendengarkan 

teori tetapi juga merasakan pengalaman 

langsung dalam mengambil keputusan, 

berkomunikasi, dan menyelesaikan 

masalah yang relevan dengan karier masa 

depan. Penelitian Habsy dkk. (2024) 

menunjukkan bahwa role play mampu 

meningkatkan pemahaman karier dan 

kepercayaan diri peserta didik secara 

signifikan. Dengan demikian, bimbingan 

kelompok teknik role play diharapkan 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk 

meningkatkan kematangan karier peserta 

didik SMA. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan 

bimbingan kelompok teknik Role Play 

dalam meningkatkan kematangan karier 

peserta didik di SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan 

adalah bimbingan kelompok teknik Role 

Play efektif meningkatkan kematangan 

karier peserta didik. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Bimbingan kelompok merupakan salah 

satu layanan bimbingan dan konseling 

yang diberikan kepada sejumlah individu 

melalui kegiatan kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk 

memperoleh informasi, pemahaman serta 

pengembangan diri (Prayitno dalam 

Sukma, 2018). Schmid (dalam Hartati, 

2022) memaparkan bahwa bimbingan 

kelompok dapat menunjang intelektual 

dan sosial peserta didik serta berfungsi 

untuk memanusiakan suasana kehidupan 

di sekolah. Winkel dan Hastuti (2004) 

mendeskripsikan bahwa bimbingan 

kelompok adalah metode yang mencakup 

sejumlah kegiatan dalam rangka melayani 

kebutuhan peserta didik di jenjang 

pendidikan dasar dan menengah, yang 

tidak sekadar ngobrol biasa melainkan 

berisi beragam aktivitas seperti diskusi, 

permainan, atau latihan bersama. Tujuan 

bimbingan kelompok menurut Prayitno 

(2004) adalah untuk mengembangkan 

sosialisasi peserta didik, terutama dalam 

hal kemampuan mereka berkomunikasi 

dengan anggota kelompok serta 

berdiskusi tentang topik-topik tertentu. 

Fungsi bimbingan kelompok meliputi 

fungsi pemahaman, pencegahan, 

pengentasan, pengembangan, dan 

pemeliharaan (Gazda, 1989; Sukardi, 

2008). Manfaat bimbingan kelompok 

antara lain peserta didik menjadi lebih 
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menyadari tantangan yang mereka 

hadapi, lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, serta lebih 

mudah menerima pandangan dari teman 

sebaya dibandingkan dari konselor 

(Winkel & Hastuti, 2004).  

Teknik role play atau bermain 

peran adalah suatu metode pembelajaran 

yang melibatkan simulasi perilaku dalam 

situasi tertentu. Istilah bermain peran 

dapat diartikan sebagai kegiatan berpura-

pura, berkhayal, berfantasi, atau bermain 

simbolik yang dilakukan seseorang dalam 

suatu peran tertentu (Kong dkk., 2024). 

Metode pembelajaran role play 

memungkinkan peserta didik 

menampilkan karakter kehidupan sehari-

hari mereka melalui perunjukkan peran di 

kelas atau dalam sebuah pertemuan, 

sehingga mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan imajinasi dan 

menghayati peran mereka sebagai 

karakter (Rahmawati & Puspasari, 2020). 

Tujuan utama role play adalah agar 

peserta didik dapat menghayati dan 

menghargai perasaan orang lain, belajar 

membagi tanggung jawab, belajar 

mengambil keputusan dalam situasi 

kelompok secara spontan, serta 

merangsang kelas untuk berpikir dan 

memecahkan masalah (Djamarah & Zain 

dalam Wijayanti, 2020). Manfaat role 

play meliputi peningkatan keterlibatan 

peserta didik, peningkatan pemahaman 

konsep, pengembangan kemampuan 

komunikasi, pengasahan kreativitas dan 

inovasi, serta pembangunan rasa empati 

(Hidayati dkk., 2022). Santrock (2023) 

menambahkan bahwa role play 

bermanfaat untuk mengembangkan 

kreativitas dan imajinasi, meningkatkan 

keterampilan bahasa dan komunikasi, 

meningkatkan kemampuan sosial, 

mengembangkan empati, membangun 

kepercayaan diri, serta meningkatkan 

pemahaman tentang dunia sekitar.  

Kematangan karier didefinisikan 

oleh Super (1963) sebagai tingkat 

kesiapan individu untuk membuat 

keputusan vokasional yang diminta oleh 

masyarakat, yang diungkapkan melalui 

metode koping terhadap tugas-tugas 

perkembangan. Super (1955) pertama 

kali memperkenalkan istilah ini untuk 

menunjukkan derajat relatif 

perkembangan vokasional seseorang. 

Menurut Crites (1978), kematangan 

karier adalah kemampuan seseorang 

untuk menyelesaikan tugas-tugas 

perkembangan karier yang sesuai dengan 

tahapan usianya, di mana tanda-tanda 

ketidakmatangan karier dapat berupa 

kebimbangan atau keraguan saat memilih 

karier. Savickas (2019) dalam teori 

konstruktivistik karier memahami 

kematangan karier melalui sudut pandang 

konstruksionis sosial, dengan 

menekankan pada konsep kemampuan 

beradaptasi karier (career adaptability) 

yang mencakup empat dimensi utama: 

perhatian (concern), kontrol (control), 

rasa ingin tahu (curiosity), dan 

kepercayaan diri (confidence). Aspek-

aspek kematangan karier menurut Super 

(1963) meliputi enam indikator, yaitu: (1) 

perencanaan karier, yaitu proses 

pencarian informasi yang melibatkan 

kesadaran akan wawasan dan kehati-

hatian dalam menentukan karier; (2) 

eksplorasi karier, yaitu kemampuan 

seseorang untuk menggunakan berbagai 

sumber mencari informasi tentang karier 

masa depan; (3) pengetahuan tentang 

pengambilan keputusan, yaitu 

kemampuan menggunakan pengetahuan 

dan pemikiran untuk membuat 

perencanaan karier; (4) informasi tentang 

dunia kerja, yaitu pemahaman tentang 

tugas perkembangan, minat, kemampuan 

diri, serta alasan orang meninggalkan 

pekerjaan; (5) pengetahuan tentang 

kelompok pekerjaan yang diinginkan, 

yaitu kemampuan menemukan dan 

menjelaskan informasi khusus tentang 

pekerjaan yang diinginkan; serta (6) 

realisasi keputusan karier, yaitu 
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perbandingan kemampuan seseorang 

dengan pilihan pekerjaan karier yang 

realistis. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kematangan karier 

menurut Indrasari (2025) dikelompokkan 

menjadi faktor umum dan demografis, 

faktor internal psikologis, faktor 

emosional, faktor eksternal lingkungan, 

faktor layanan dan informasi, serta faktor 

penghambat. Milah dkk. (2022) 

menambahkan bahwa faktor internal 

meliputi trait kepribadian (Big Five 

Personality), efikasi diri, dan orientasi 

masa depan, sedangkan faktor eksternal 

meliputi dukungan sosial, kelekatan 

terhadap teman sebaya, serta pengalaman 

lingkungan.  

Efektivitas bimbingan kelompok 

teknik role play dalam meningkatkan 

kematangan karier didasarkan pada 

prinsip bahwa melalui interaksi dalam 

kelompok dan simulasi peran, peserta 

didik dapat saling bertukar informasi 

mengenai dunia kerja, mengenali potensi 

diri, serta merencanakan masa depan 

kariernya. Penelitian Ohoiwirin, 

Permatasari, dan Soenjanto (2026) 

membuktikan bahwa teknik role play 

efektif meningkatkan kematangan karier 

peserta didik SMA dari kategori rendah 

menjadi tinggi dan sangat tinggi. 

Penelitian Praseya (2025) juga 

menunjukkan bahwa bimbingan 

kelompok teknik role play efektif 

meningkatkan ketepatan pilihan karier 

peserta didik berdasarkan potensi diri. 

Habsy dkk. (2024) menemukan bahwa 

penggunaan teknik role play dalam 

bimbingan kelompok mampu 

meningkatkan pemahaman karier dan 

kepercayaan diri peserta didik secara 

signifikan. Dengan demikian, bimbingan 

kelompok teknik role play memiliki 

landasan teoritis yang kuat untuk 

digunakan sebagai intervensi dalam 

meningkatkan kematangan karier peserta 

didik SMA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK) dengan pendekatan 

kuantitatif. Desain penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, di mana 

setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Siklus I bertujuan 

untuk memberikan intervensi awal, 

sedangkan Siklus II dilakukan sebagai 

perbaikan atas kelemahan yang 

ditemukan pada Siklus I. Populasi 

penelitian adalah peserta didik kelas XI-

F6, XI-F7, dan XI-F8 SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta yang berjumlah 70 orang. 

Sampel diambil menggunakan teknik 

purposive sampling sebanyak 12 peserta 

didik yang memiliki skor kematangan 

karier terendah berdasarkan hasil pretest. 

Subjek penelitian terdiri atas 7 peserta 

didik laki-laki dan 5 peserta didik 

perempuan. 

Instrumen utama yang digunakan 

adalah angket kematangan karier yang 

disusun berdasarkan teori Super (1963) 

yang mencakup enam aspek: perencanaan 

karier, eksplorasi karier, pengetahuan 

tentang pengambilan keputusan, 

informasi tentang dunia kerja, 

pengetahuan tentang kelompok pekerjaan 

yang diinginkan, serta realisasi keputusan 

karier. Angket terdiri atas 72 item 

pernyataan dengan skala Likert empat 

pilihan (Sangat Setuju=4, Setuju=3, 

Tidak Setuju=2, Sangat Tidak Setuju=1). 

Validitas instrumen diuji menggunakan 

validitas isi, sedangkan reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach's Alpha dengan 

bantuan perangkat lunak JASP.  

Pelaksanaan tindakan dilakukan 

dalam 3 kali pertemuan per siklus dengan 

durasi 1 x 45 menit setiap pertemuan. 

Tema bimbingan pada Siklus I meliputi: 

(1) "Mendobrak Zona Panik: Mengenal 

Siapa Aku dan Arah Karierku", (2) 

"Kenali Perannya, Pahami Kariernya", 

dan (3) "Menentukan Peta Karier: 
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Merencanakan Studi Lanjut". Tema yang 

sama diterapkan kembali pada Siklus II 

dengan perbaikan proses, yaitu 

pendalaman karakter sebelum role play, 

sesi refleksi yang lebih terstruktur, serta 

pemindahan lokasi pelaksanaan dari 

ruang terbuka ke ruang tertutup yang 

lebih kondusif. Data dikumpulkan 

melalui angket pretest (sebelum 

tindakan), posttest Siklus I (setelah 

tindakan Siklus I), dan posttest Siklus II 

(setelah tindakan Siklus II). Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kuantitatif 

dengan menghitung nilai rata-rata (mean) 

dan uji statistik non-parametrik 

Spearman's Rho karena jumlah sampel 

kecil (N=12). Kriteria signifikansi 

ditetapkan pada p < 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengumpulan data awal melalui 

angket pretest terhadap 70 peserta didik 

menunjukkan bahwa skor kematangan 

karier masih bervariasi. Berdasarkan data 

tersebut, terpilih 12 peserta didik dengan 

skor terendah sebagai subjek penelitian. 

Rata-rata skor pretest ke-12 subjek adalah 

95,83 dengan rentang skor 70 hingga 104. 

Hasil selengkapnya disajikan pada Tabel 

1. 

 

Tabel 1. Hasil Angket Prtests Subjek 

Penelitian 

Responden Skor Total 

XI-F6 (9) 70 

XI-F8 (13) 79 

XI-F7(31) 96 

XI-F8 (29) 96 

XI-F7 (49)  97  

XI-F7 (30)  99  

XI-F6 (25)  100  

XI-F8 (12)  101  

XI-F6 (14) 102 

XI-F8 (1) 103 

XI-F8 (48) 103 

XI-F6 (10) 104 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa skor 

peserta didik berada pada rentang 70-104 

yang termasuk dalam kategori rendah. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

peserta didik masih mengalami hambatan 

dalam aspek perencanaan karier, 

eksplorasi karier, serta pengambilan 

keputusan terkait masa depan. Temuan ini 

sejalan dengan teori Super (1963) bahwa 

pada tahap eksplorasi (usia 15-24 tahun), 

individu seharusnya mulai 

mengembangkan konsep diri yang 

realistik, namun peserta didik dalam 

penelitian ini masih belum siap 

menghadapi tugas-tugas perkembangan 

karier pada tahap usianya. 

Setelah diberikan bimbingan 

kelompok teknik role play pada Siklus I 

yang dilaksanakan dalam tiga kali 

pertemuan, dilakukan posttest untuk 

mengukur perubahan skor kematangan 

karier. Hasil posttest Siklus I disajikan 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Perbandingan Pretest dan 

Posttest Siklus I 

Tindakan Mean p-value 

Pretest 95,83 <0,001 

Posttest 

Siklus I 

149,33 <0,001 

 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi 

peningkatan rata-rata skor dari 95,83 

menjadi 149,33, dengan selisih 

peningkatan sebesar 53,5 poin. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p < 0,001 

yang berarti peningkatan tersebut 

signifikan secara statistik. Seluruh 12 

peserta didik mengalami peningkatan 

skor secara individual, yang 

menunjukkan bahwa tindakan pada 

Siklus I memberikan dampak positif 

secara merata.  

Keberhasilan Siklus I disebabkan 

oleh tiga faktor pendukung utama. 

Pertama, kesesuaian teknik role play 

dengan karakteristik remaja yang lebih 

mudah memahami konsep abstrak 
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melalui pengalaman konkret dan 

simulasi. Kedua, relevansi materi dengan 

kebutuhan kematangan karier peserta 

didik, terutama dalam hal persiapan dan 

perencanaan masa depan. Ketiga, 

antusiasme dan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam setiap tahapan role play yang 

menekankan pada tindakan nyata dan 

interaksi. 

 Meskipun secara kuantitatif 

tujuan penelitian telah tercapai pada 

Siklus I, proses pelaksanaan masih 

ditemukan beberapa kelemahan yang 

perlu diperbaiki. Pertama, dari aspek 

teknis, peserta didik masih terpaku pada 

naskah dan cenderung membaca dialog 

daripada menghayati peran. Kedua, 

kurangnya eksplorasi karakter 

menyebabkan sesi refleksi menjadi 

kurang mendalam. Ketiga, pelaksanaan di 

ruangan terbuka kurang kondusif karena 

gangguan suara dan aktivitas peserta 

didik lain di sekitar lokasi. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Febriyani, 

Masya, dan Kamil (2025) bahwa 

hambatan utama dalam pelaksanaan role 

play adalah kurangnya penghayatan peran 

dan kondisi lingkungan yang tidak 

mendukung. 

Berdasarkan refleksi dan evaluasi 

terhadap kelemahan Siklus I, peneliti 

melakukan perbaikan pada Siklus II yang 

meliputi: (1) pendalaman karakter 

sebelum role play melalui eksplorasi 

motivasi, latar belakang, dan perasaan 

karakter; (2) sesi refleksi yang lebih 

terstruktur dengan pertanyaan-pertanyaan 

kritis yang mengaitkan pengalaman 

bermain peran dengan konsep 

kematangan karier; serta (3) pemindahan 

lokasi pelaksanaan ke ruangan tertutup 

(ruang BK dan ruang kelas kosong) yang 

lebih kondusif. Hasil posttest Siklus II 

disajikan pada Tabel 3. 

 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Pretest, Posttest I, 

dan Posttest II 

Tindakan Mean p-value 

Pretest 95,83 <0,001 

Posttest 

Siklus I 

149,33 <0,001 

Posttest 

Siklus II 

163, 25 <0,001 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata skor kembali meningkat dari 149,33 

(Siklus I) menjadi 163,25 (Siklus II) 

dengan selisih peningkatan tambahan 

sebesar 13,92 poin. Secara keseluruhan, 

dari pretest ke posttest Siklus II terjadi 

peningkatan sebesar 67,42 poin. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai p < 0,001 

pada setiap tahap, yang berarti semua 

peningkatan tersebut signifikan secara 

statistik. 

Meskipun terdapat dua responden 

(XI-F8 (9) dan XI-F8 (13)) yang 

mengalami penurunan skor pada Siklus 

II, secara keseluruhan rata-rata kelompok 

tetap menunjukkan tren peningkatan yang 

positif. Penurunan individual ini dapat 

dijelaskan sebagai fluktuasi psikologis 

pada hari pelaksanaan posttest, perbedaan 

tingkat pemahaman antar individu, atau 

kemungkinan faktor lain di luar 

intervensi. Namun, karena rata-rata 

kelompok meningkat secara signifikan, 

maka secara umum intervensi tetap 

dinyatakan berhasil. Responden XI-F7 

(29) menunjukkan peningkatan paling 

dramatis dari skor 96 (pretest) menjadi 

198 (posttest Siklus II), yang 

mengindikasikan bahwa teknik role play 

sangat efektif bagi peserta didik dengan 

karakteristik tertentu. 

Hasil uji normalitas Shapiro-

Wilk menunjukkan bahwa ketiga data 

berdistribusi normal (pretest p=0,204; 

posttest I p=0,424; posttest II p=0,935). 

Namun, karena jumlah sampel kecil 

(N=12), peneliti memilih menggunakan 

uji Spearman's Rho (non-parametrik) 
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karena lebih robust terhadap adanya nilai 

ekstrem dan tidak mensyaratkan 

normalitas sempurna. 

Berdasarkan hasil pretest yang 

telah disajikan pada Tabel 4.3, diketahui 

bahwa rata-rata skor kematangan karier 

12 peserta didik yang menjadi subjek 

penelitian adalah sebesar 95,83 dengan 

rentang skor 70 hingga 104, yang 

termasuk dalam kategori rendah dan 

mengindikasikan bahwa peserta didik 

masih mengalami hambatan dalam aspek-

aspek kematangan karier seperti 

kebingungan menentukan pilihan karier, 

kurangnya pemahaman diri, serta 

rendahnya kemampuan dalam 

pengambilan keputusan Haolah, Rohaeti, 

& Rosita, (2020).  

Kondisi rendahnya kematangan 

karier ini sejalan dengan teori 

perkembangan karier Super (dalam 

Crites, 1973) yang menyatakan bahwa 

pada tahap eksplorasi usia 15-24 tahun, 

individu seharusnya sudah mulai 

mengembangkan konsep diri yang 

realistis dan melakukan eksplorasi 

terhadap pilihan-pilihan karier, namun 

temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa peserta didik kelas XI usia sekitar 

16-17 tahun, masih belum siap 

menghadapi tugas-tugas perkembangan 

karier pada tahap usianya, sehingga 

menunjukkan adanya kebutuhan 

mendesak akan intervensi bimbingan 

kelompok Ohoiwirin, Permatasari, & 

Soenjanto, (2026).  

Setelah diberikan tindakan 

bimbingan kelompok dengan teknik role 

play pada Siklus I, terjadi peningkatan 

skor kematangan karier yang sangat 

signifikan dari rata-rata 95,83 menjadi 

149,33 (p < 0,001) dengan selisih 

peningkatan sebesar 53,5 poin, yang 

disebabkan oleh tiga faktor pendukung 

utama yaitu kesesuaian teknik role play 

dengan karakteristik remaja Habsy dkk. 

(2024), relevansi materi dengan 

kebutuhan karier peserta didik, serta 

antusiasme dan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam setiap tahapan role play 

Fahrulida, Sumarwiyah, & Pratomo, 

(2025).  

Meskipun secara kuantitatif 

Siklus I berhasil dengan seluruh 12 

peserta didik mengalami peningkatan 

skor, terdapat beberapa kelemahan yang 

teridentifikasi yaitu peserta didik masih 

terpaku pada naskah dan membaca dialog 

dari pada menghayati peran Febriyani, 

Masya, & Kamil (2025), kurangnya 

eksplorasi karakter sehingga sesi refleksi 

menjadi kurang mendalam, serta tempat 

pelaksanaan di ruangan terbuka yang 

kurang kondusif karena gangguan suara 

dan aktivitas peserta didik lain di sekitar 

lokasi. 

Berdasarkan refleksi dan evaluasi 

terhadap kelemahan siklus I, peneliti 

melakukan serangkaian perbaikan pada 

Siklus II yang meliputi pendalaman 

karakter sebelum role play dengan 

eksplorasi motivasi, latar belakang, dan 

perasaan karakter Arianda (2025), sesi 

refleksi yang lebih terstruktur dengan 

pertanyaan-pertanyaan kritis yang 

mengaitkan pengalaman bermain peran 

dengan konsep kematangan karier 

Haolah, Rohaeti, & Rosita, (2020), serta 

pemindahan lokasi pelaksanaan ke 

ruangan tertutup yang lebih kondusif 

seperti ruang BK atau ruang kelas kosong 

Rosa, Yosef, & Amarullah, (2025). 

Hasilnya, rata-rata kematangan karier 

kembali meningkat dari 149,33 menjadi 

163,25 (p < 0,001) dengan selisih 

peningkatan sebesar 13,92 poin, sehingga 

secara keseluruhan dari pretest ke posttest 

siklus II terjadi peningkatan sebesar 67,42 

poin. Responden XI-F7 (29) 

menunjukkan peningkatan paling 

dramatis dari 96 menjadi 198, sementara 

beberapa responden seperti XI-F8 (9) dan 

XI-F8 (13) mengalami penurunan skor 

yang dapat dijelaskan secara logis sebagai 

fluktuasi psikologis pada hari 

pelaksanaan posttest, perbedaan tingkat 
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pemahaman antar individu, atau 

kemungkinan faktor lain di luar 

intervensi, namun karena rata-rata 

kelompok tetap meningkat secara 

signifikan maka secara umum intervensi 

tetap dinyatakan berhasil.  

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa ketiga data 

berdistribusi normal (pretest p=0,204, 

posttest I p=0,424, posttest II p=0,935), 

namun peneliti memilih menggunakan uji 

Spearman's Rho (non-parametrik) dengan 

pertimbangan jumlah sampel yang kecil 

(N=12) sehingga lebih robust terhadap 

adanya nilai ekstrem seperti lonjakan skor 

dari 155 menjadi 198 pada responden XI-

F7 (29), serta uji non-parametrik tidak 

mensyaratkan normalitas sempurna 

sehingga lebih aman digunakan untuk 

berbagai kondisi data.  

Keunggulan utama penelitian ini 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu 

oleh Praseya (2025) dan Chrisanta (2022) 

terletak pada tiga aspek strategis. 

Pertama, dari segi desain penelitian, 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling (PTBK) dengan dua siklus 

yang memungkinkan perbaikan proses 

secara berkelanjutan, bukan sekadar 

membuktikan efektivitas teknik seperti 

pada penelitian Praseya (2025) yang 

menggunakan desain eksperimen murni 

maupun penelitian Chrisanta (2022) yang 

menggunakan desain one group pre-test 

post-test tanpa siklus perbaikan.  

Kedua, dari segi besaran 

peningkatan, penelitian ini berhasil 

mencapai peningkatan rata-rata sebesar 

67,42 poin dari pretest ke posttest Siklus 

II, yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

penelitian Chrisanta (2022) yang hanya 

mencapai peningkatan sebesar 12,8 poin 

(dari 88,80 menjadi 101,60), sekaligus 

menunjukkan bahwa perbaikan kualitas 

proses pada Siklus II terbukti mampu 

meningkatkan hasil secara lebih optimal. 

Ketiga, dari segi fokus pengembangan, 

penelitian ini tidak hanya mengejar skor 

kuantitatif tetapi juga memperbaiki 

kualitas proses pembelajaran melalui 

pendalaman karakter, sesi refleksi 

terstruktur, dan optimalisasi lingkungan 

belajar, sehingga peserta didik tidak 

hanya mendapatkan skor tinggi tetapi 

juga mengalami proses pemahaman yang 

lebih mendalam tentang perencanaan 

karier, eksplorasi karier, serta 

pengambilan keputusan karier yang 

realistis.  

Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi signifikan bagi 

pengembangan layanan Bimbingan dan 

Konseling di sekolah, khususnya dalam 

merancang intervensi bimbingan 

kelompok teknik role play yang tidak 

hanya efektif secara statistik tetapi juga 

berkualitas secara proses, serta dapat 

dijadikan sebagai model acuan bagi guru 

BK dalam meningkatkan kematangan 

karier peserta didik secara berkelanjutan.  

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

efektivitas bimbingan kelompok teknik 

Role Play dalam meningkatkan 

kematangan karier peserta didik SMA 

BOPKRI 1, dapat disimpulkan bahwa 

Role Play efektif meningkatkan 

kematangan karier peserta didik. Peserta 

didik mengalami peningkatan 

pemahaman tentang kematangan karier, 

mampu mengenali peran, tanggung 

jawab, dan peluang di setiap bidang karier 

yang diminati, serta dapat merencanakan 

karier yang sesuai dengan potensi diri. 

Mereka juga mampu memahami pilihan 

studi lanjut yang sejalan dengan karier 

yang dipilih di masa depan. Metode Role 

Play memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk memperdalam pemahaman 

melalui refleksi setelah memainkan peran 

dalam kelompok. 
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4. Penulisan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

Program MS Word 

Font  Times New Roman 

Size  12 

Spasi  1.0 

Ukuran kertas A4  

Margin kiri 3.17 cm 

Margin kanan 3.17 cm 

Margin atas 2.54 cm 

Margin bawah 2.54 cm 

Maksimum 20 halaman 

5. Naskah ditulis dengan sistematika sebagai berikut: Judul (huruf biasa dan dicetak tebal), 

nama-nama penulis (tanpa gelar akademis), instansi penulis (program studi, jurusan, 

universitas), email dan nomor telpon penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan (tanpa 

sub-judul), kajian teori (tanpa sub-judul), metode penelitian (tanpa sub-judul), hasil dan 

pembahasan, simpulan dan saran (tanpa sub-judul), dan daftar pustaka.  

 

Judul secara ringkas dan jelas menggambarkan isi tulisan dan ditulis dalam huruf 

kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu dapat dibuat 

dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan penelitian tersebut 

harus dilampirkan pada draf artikel.  

 

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis. 

 

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi, nama 

jurusan, nama perguruan tinggi, kabupaten/kota, dan provinsi. Penulis yang tidak 

berafiliasi pada sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat 

elektronik/email, nomor telpon / WhatsApp aktif penaggung jawab artikel. 

 

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia. Naskah 

berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah berbahasa Indonesia 

didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak lebih dari 500 kata. Jika 

diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan penerjemahan abstrak kedalam 

bahasa Inggris. 

     

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang dipergunakan 

dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar dipergunakan dalam naskah 

tulisan.  

 

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya Ilmiah 

Universitas Pendidikan Mandalika.  
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